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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Strategi Mengajar Guru 

Pendidikan Agama Islam 

1. Penerapan Pendidikan Karakter 

 Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas 

tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 

individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat 

dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, 

adat istiadat, dan estetika.
19

  

 Sebagai identitas atau jati diri suatu bangsa, karakter merupakan 

nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai interaksi antar manusia. 

                                                           
19

 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika Disekolah, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), h.21 



28 

 

Secara universal berbagai karakter dirumuskan sebagai nilai hidup 

bersama berdasarkan atas pilar: kedamaian (peace), menghargai (respect), 

kerja sama (cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happiness), 

kejujuran (honesty), kerendahan hati (humility), kasih sayang (love), 

tanggung jawab (responsibility), kesederhanaan (simplicity), toleransi 

(tolerance), dan persatuan (unity).
20

 

 Pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang 

mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta didik 

dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan 

pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama 

manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya. Definisi ini 

dikembangkan dari definisi yang dimuat dalam Furderstanding (2006).
21

 

 Sementara itu sumber lain, wikipedia (dalam modifikasi terakhir 

tanggal 27 Januari 2011) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 

istilah payung (umbrella term) yang acap kali digunakan dalam 

mendeskripsikan pembelajaran anak-anak dengansesuatu cara yang dapat 

membantu mereka mengembangkan berbagai hal terkait moral, 

kewargaan, sikap tidak suka memalak,menunjukkan kebaikan, sopan 

santun dan etika, perilaku, bersikap sehat, kritis, keberhasilan, menjunjung 
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nilai tradisional, serta menjadi makhluk yang memenuhi norma-norma 

sosial, dapat diterima secara sosial dan akan menjadi cerdas emosinya.
22

 

 Jadi, pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 

peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam 

dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat 

dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengambangkan kemampuan 

peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa 

yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter dapat pula dimaknai sebagai 

upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, 

dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku 

sebagai insan kamil.
23

 Dalam pendidikan karakter terdapat landasan-

landasan dimana sebagai pedoman suatu sekolah, diantaranya: 

a. Landasan Filosofis. 

 Sekolah sebagai pusat pengembangan kultur tidak terlepas dari 

nilai kultur yang dianut bangsa. Bangsa Indonesia memiliki nilai kultur 

pancasila, sebagai falsafah hidup berbangsa dan bernegara, yang 

mencangkup religius, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan. 

Nilai itulah yang dijadikan dasar filosofis pendidikan karakter. 
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 Secara ontologis, objek materil pendidikan nilai atau pendidikan 

karakter ialah manusia seutuhnya yang bersifat humanis, artinya 

aktivitas pendidikan diarahkan untuk mengembangkan segala potensi 

diri.  

 Secara epistemologis, pendidikan karakter membutuhkan 

pendekatan fenomenologis. Riset diarahkan untuk mencapai kearifan 

dan fenomena pendidikan.
24

 

 Secara aksiologis, pendidikan karakter bermanfaat untuk 

memberikan dasar yang sebaik-baiknya bagi pendidikan sebgai proses 

pembudayaan manusia beradab. Secara jujur harus diakui bahwa 

pendidikan karakter sedang tumbuh dan berkembang mengikuti 

perkembangan ilmu alam dan sosial.
25

 

 Keinginan menjadi bangsa yang berkarakter sesungguhnya sudah 

lama tertanam. Founding father menuangkan keinginan itu dalam 

pembukaan UUD ’45 alinea 2, “Mengantarkan rakyat Indonesia ke 

depan pintu gerbang kemerdekaan negara Indonesia yang merdeka, 

bersatu, berdaulat, adil dan makmur”. Para pendiri negara itu menyadari 

bahwa hanya dengan menjadi bangsa yang merdeka, bersatu, berdaulat, 

adil dan makmurlah bangsa Indonesia menjadi bermartabat dan 
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dihormati bangsa lain.
26

Keinginan membangun karakter bangsa terus 

berkobar bersamaan dengan munculnya euforia politik sebagai 

dialektika runtuhnya rezim orde baru. Keinginan menjadi bangsa yang 

demokratis, bebas KKN, menghargai dan taat hukum ialah beberapa 

karakter bangsa yang diinginkan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.
27

 UU No.20/ 2003 tentang Sisdiknas telah 

ditegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

potensi dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

b. Landasan Hukum 

 Produk hukum tentang pendidikan telah dimulai sejak berdirinya 

Negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI), diantara UUD’45 tentang 

Pendidikan dan Kebudayaan Pasal 31 ayat (3) berbunyi “Pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, 

yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta etika mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-

undang” 

 UU No.4/1950 jo UU No.12/1954 tentang Dasar-dasar 

Pendidikan dan Pengajaran di Sekolah, Pasal 3 merumuskan bahwa 

Tujuan pendidikan dan pengajaran ialah membentuk manusia susila 
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yang cakap, warga negara yang demokratis, bertanggung jawab atas 

kesejahteraan massyarakat dan tanah air.
28

 

 UU No.2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 

menjelaskan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, 

yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 

rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

 UU No.20/2003 Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi murid agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, beretika mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

 Regulasi lainnya tentang Pendidikan Karakter ialah, 1). PP 

No.19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 2). Permendiknas 

No.39/2008 tentang Pembinaan Kesiswaan, 3). No.22/2006 tentang 

Standar Isi, 4). No.23/2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan, 5). 
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Pemerintah Jangka Menengah Nasional 2010-2014, 6). Renstra 

Kemendiknas 2010-2014, 7). Renstra Direktorat Pembinaan SMP 2010-

2014.
29

 

c. Landasan Religius 

 Tuntunan yang jelas dari al-Qur’an tentang aktivitas pendidikan 

Islam telah digambarkan Allah SWT dengan memberikan contoh 

keberhasilan dengan mengabadikan nama Luqman, sebagaimana firman 

Allah: 

                      

          

 
Artinya:dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (Q.S. al-

Luqman ayat 13) 

 

 Ayat tersebut telah memberikan pelajaran kepada kita bahwa 

pendidikan yang pertama dan utama diberikan kepada anak ialah 

menanamkan keyakinan yakni iman kepada Allah bagi anak-anak 

dalam rangka membentuk sikap, tingkah laku dan kepribadian anak. 
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 Didalam Sunnah Nabi juga berisi ajaran tentang aqidah, shari’ah, 

dan akhlaq sebagaimana dalam al-Qur’an, yang juga berkaitan dengan 

masalah pendidikan. Hal yang lebih penting lagi dalam sunnah terdapat 

cermin tingkah laku dan kepribadian Rasulullah saw yang menjadi 

teladan dan harus diikuti oleh setiap muslim sebagai satu model 

kepribadian Islam. Sebagaimana firman Allah: 

                    

             

    

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah. (Q.S. al-Ahzab ayat 21) 

 

 Untuk mendidik manusia menjadi beretika mulia dibutuhkan 

proses pendidikan, sebab dengan melalui proses pendidikan menurut 

beberapa pandangan ahli pendidikan termasuk pandangan Imam 

Ghazali merasa sangat yakin bahwa pendidikan mampu merubah 

perangai dan membina buddi pekerti.
30
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d. Landasan Pedagogis 

 Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang 

dewasa untuk mengembangkan potensi jasmani, akal, dan akhlak 

melalui serangkaian pengetahuan dan pengalaman agar menjadi pribadi 

yang utuh. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Dewey, bahwa 

experience is the only for knowledge and wisdom (pengalaman 

merupakan dasar bagi pengetahuan dan kebijakan).
31

 Pengalaman 

mencakup segala aspek kegiatan manusia, baik yang berbentuk aktif 

maupun pasif. Sebab, mengetahui tanpa mengalami adalah omong 

kosong. 

 Untuk mengetahui proses belajar mengajar karakter pada anak, 

perlu dipahami syarat-syarat pertumbuhan tersebut. Pendidikan sama 

dengan pertumbuhan. Syarat pertumbuhan adalah adanya 

kebelumdewasaan (immaturity), yang berarti kemampuan untuk 

berkembang. Immaturity tidak berarti negatif, tetapi positif kemampuan, 

kecakapan dan kekuatan untuk tumbuh. Hal ini menunjukkan bahwa 

anak adalah hidup. Ia memiliki semangat untuk berbuat. Pertumbuhan 

bukan sesuatu yang harus kita berikan, melainkan sesuatu yang harus 

mereka lakukan sendiri. 
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 Ada dua sifat immaturity, yakni kebergantungan dan plastisitas,
32

 

kebergantungan berarti kemampuan untuk menyatakan hubungan 

sosial. Hal ini akan menyebabkan individu matang dalam hubungan 

sosial. Sebagai hasilnya, akan tumbuh kemampuan interdependensi 

(saling kebergantungan) antara anggota masyarakat yang satu dengan 

yang lain. Plastisitas mengandung pengertian kemampuan untuk 

mengubah. Plastisitas juga berarti habitat, yaitu kecakapan untuk 

menggunakan keadaan lingkungan sebagai alat untuk mencapai tujuan. 

 Usaha untuk membentuk siswa yang berkarakter dapat dilakukan 

dengan memberikan pengalaman positif yang sebanyak-banyaknya 

kepada siswa. Sebab, pendidikan adalah pengalaman, yaitu proses aktif. 

Pengalaman yang bersifat aktif berarti berusaha dan mencoba, 

sedangkan pengalaman pasif berarti menerima dan mengikuti saja. 

Kalau kita mengalami sesuatu berarti kita berbuat, sedangkan kalau kita 

mengikuti sesuatu berarti kita memperoleh akibat atau hasil. 

 Peranan guru dalam pendidikan karakter tidak hanya berhubungan 

dengan mata pelajaran, tetapi juga menempatkan dirinya dalam seluruh 

interaksinya dengan kebutuhan, kemampuan, dan kegiatan siswa. Guru 

juga harus dapat memilih bahan-bahan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan lingkungan. Langkah selanjutnya dalam pendidikan 
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karakter adalah metode. Metode mengajar adalah prose penyusunan 

bahan pembelajaran yang memungkinkan diterima oleh para siswa.
33

 

 Disadari bahwa karakter yang dimiliki manusia bersifat fleksibel 

atau luwes serta bisa diubah atau dibentuk. Karaktet manusia suatu saat 

bisa baik tetapi pada saat yang lain sebaliknya menjadi jahat. Perubahan 

ini tergantung bagaimana proses interaksi antara potensi dan sifat alami 

yang dimiliki manusia dengan kondisi lingkungannya, sosial budaya, 

pendidikan, dan alam.
34

 

 Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 

Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber, yaitu: 

a. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh 

karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari 

pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan 

kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agam. 

Karenanya, nilai-nilai pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai-

nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 

b. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-

prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 

Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan lebih 

lanjut ke dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, 
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nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang 

mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, 

dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik 

yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan 

menerapkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupannya sebagai warga 

negara. 

c. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 

masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian 

makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota 

masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan 

masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam 

pendidikan budaya dan karakter bangsa.
35

 

d. Tujuan Pendidikan Nasional: Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang 

harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di 

Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, caka, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara 

Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai 

jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai 

kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena 

itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional 

dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.
36

 

 Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi sejumlah nilai 

untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Nilai/ 

Karakter 
Deskripsi 

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama  yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan  tindakan yang menghargai perbedaan 
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agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 

tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya. 

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari  sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama  hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta 

Tanah Air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan  yang tinggi terhadap bahasa,  

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 

bangsa. 

12.  

Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

13. 

 Bersahabat/    

Komuniktif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 

lain. 

14.  Cinta 

Damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15.  Gemar 

 Membaca 
  

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16.   Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 



41 

 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli 

Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18.  Tanggung-

jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

 

 Perkembangan karakter pada setiap individu dipengaruhi oleh faktor 

bawaan (nature) dan faktor lingkungan (nurture). Melalui pendidikan 

karakter akan mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Begitu tumbuh 

dalam karakter yang baik, anak-anak akan tumbuh dalam karakter yang 

baik, anak-anak akan tumbuh dalam kapasitas dan komitmennya untuk 

melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan 

benar, dan cenderung memiliki tujuan hidup. Pendidikan karakter yang 

efektif, ditemukan dalam lingkungan sekolah yang memungkinkan semua 

peserta didik menunjukkan potensi mereka untuk mencapai tujuan yang 

sangat penting.
37

 

 Pengembangan karakter sebagai proses yang tiada henti terbagi 

menjadi empat tahapan:
38

 

a. Pada usia dini, disebut sebagai tahap pembentukan karakter. 

b. Pada usia remaja, disebut sebagai tahap perkembangan. 
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c. Pada usia dewasa, disebut sebagai tahap pemantapan. 

d. Pada usia tua, disebut sebagai tahap pembijaksanaan. 

 Penerapan pendidikan karakter dalam dilihat melalui bentuk 

intergrasi, yaitu integrasi ke dalam mata pelajaran, integrasi melalui 

pembelajaran tematik, integrasi melalui penciptaan suasana berkarakter 

dan pembiasaan, integrasi melalui kegiatan ekstrakurikuler, intergasi 

antara program pendidikan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

a. Integrasi ke Dalam Mata Pelajaran. 

 Pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi ke 

dalam penyusunan silabus dan indikator yang merujuk pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar.
39

 

 Kegiatan pembelajaran dalam kerangka pengembangan karakter 

peserta didik dapat menggunakan pendekatan kontekstual sebagai 

konsep belajar dan mengajar yang membantu guru dan peserta didik 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata, 

sehingga peserta didik mampu untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka. Dengan begitu, melalui pembelajaran kontekstual peserta didik 

lebih memiliki hasil yang komprehensif tidak hanya pada tataran 
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kognitif (olah pikir), tetapi pada tataran afektif (olah hati, rasa, dan 

karsa), serta psikomotor (olah raga). 

 Moral Knowing/ Learning to know. Ini merupakan langkah 

pertama dalam pendidikan katrakter. Tujuan diorientasikan pada 

penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: 

membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta niali-nilai 

universal, memahami secara logis dan rasional ( bukan secara dogmatis 

dan doktriner ) pentingnya akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela 

dalam kehidupan, mengenal sosok nabi Muhammad SAW sebagai figur 

teladan akhlak mulia melalui hadits-hadits dan sunahnya.
40

 Dimensi-

dimensi yang termasuk dalam moral knowing untuk memgisi ranah 

kognitif adalahkesadaran moral (moral awareness), pengetahuan 

tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), logika moral (moral 

reasoning), keberanian dalam mengambil sikap (decision making), dan 

pengenalan diri (self knowledge).
41

 

b. Integrasi ke Dalam Pembelajaran Tematis 

 Pembelajaran tematis adalah pendekatan dalam pembelajaran 

yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa kompetensi 
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dasar dan indikator dari beberapa mata pelajaran untuk dikemas dalam 

satu kesatuan.
42

 

 Pembelajaran tematis memiliki ciri-ciri: berpusat pada peserta 

didik, memberikan pengalaman langsung, menyajikan konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu tema, bersikap fleksibel, hasil 

pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik. Pembelajaran tematis dapat dikembangkan melalui: 

1) Pemetaan kompetensi untuk memperoleh gambaran komprehensif 

dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dari 

berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih. 

Cara yang dapat dilakukan adalah menjabarkan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar ke dalam indikator, kemudian menentukan 

tema. 

2) Identifikasi dan analisis untuk setiap standar kompetensi, kopetensi 

dasar dan indikator yang cocok untuk setiap tema sehingga semua 

standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator terbagi habis. 

3) Menetapkan jaringan tema, yakni menghubungkan kompetensi dasar 

dan indikator dengan tema sehingga akan tampak kaitan antara tema, 

kompetensi dasar, dan indikator dari setiap mata pelajaran dan 

alokasi waktunya. 
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4) Penyusunan silabus. Pada penyususnan silabus tematis ini sudah 

dimasukkan pendidikan karakter yang akan diajarkan kepada peserta 

didik. 

5) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pendidikan 

karakter. 

c. Intergasi melalui pembiasaan 

 Pembiasaan Budaya Sekolah dan Pusat Kegiatan Belajar, 

dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri, yaitu: 

1) Kegiatan rutin, Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan peserta 

didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya 

kegiatan upacara hari Senin, upacara besar kenegaraan, 

pemeriksanaan kebersihan badan, piket kelas, shalat berjamaah, 

berbaris ketika masuk kelas, berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan 

diakhiri,
43

 dan mengucapkan salam apabila bertemu guru, tenaga 

pendidik, dan teman. 

2) Kegiatan spontan, Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 

spontan pada saat itu juga, misalnya, mengumpulkan sumbangan 

ketika ada teman yang terkena musibah atau sumbangan untuk 

masyarakat ketika terjadi bencana. 
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3) Keteladanan, Merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga 

kependidikan dan peserta didik dalam memberikan contoh melalui 

tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan 

bagi peserta didik lain. Misalnya nilai disiplin, kebersihan dan 

kerapihan, kasih sayang, kesopanan, perhatian, jujur, dan kerja 

keras.
44

 

4) Pengkondisian, Pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang 

mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya kondisi 

toilet yang bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengan 

pepohonan, poster kata-kata bijak yang dipajang di lorong sekolah 

dan di dalam kelas.
45

 

 Moral Doing/ Learning to do. Inilah puncak keberhasilan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa mempraktikkan nilai-nilai 

akhlak mulia itu dalam perilakunya sehari hari. Siswa menjadi semakin 

sopan, ramah, hormat, penyayang, jujur, disiplin, cinta, kasih dan 

sayang, adil serta murah hati dan seterusnya. Selama perubahan akhlak 

belum terlihat dalam perlaku anak walaupun sedikit, selama itu pula 

kita memliki setumpuk pertanyaan yang harus selalu dicari jawabannya. 

 Contoh atau teladan adalah guru yang paling baik dalam 

menanamkan nilai. Siapa kita dan apa yang kita berikan. Tindakan 
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selanjutnya adalah pembiasaan dan pemotivasian.
46

Moral doing/Moral 

action  merupakan perbuatan atau tindakan moral yang merupakan hasil 

(outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk memahami 

sesuatu yang mendorong seseorang melakukan perbuatan yan baik (act 

morally), harus dilihat tiga aspek lain dari karakter. Ketiga aspek 

tersebut antara lain kompetensi (competence), keinginan (will), dan 

kebiasaan (habit).
47

 

d. Integrasi Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

 Kegiatan ektrakurikuler dapat berperan dalam pendidikan 

karakter yang dilakukan melalui: 

1) Pramuka 

 Melalui kegiatan pramuka, peserta didik dapat dilatih dan dibina 

untuk mengembangkan diri dan meningkatkan hampir semua 

karakter. Misalnya, melatih untuk disiplin, jujur, menghargai waktu, 

tenggang rasa, baik hati, tertib, penuh perhatian, tanggung jawab, 

pemaaf, peduli, cermat. Pramuka menjadi salah satu kegiatan untuk 

melatih siswa untuk mandiri dan bertanggung jawab. 

2) Palang Merah Remaja 

 Kegiatan ini dapat menumbuhkan rasa kepedulian kepada 

sesama apabila ada korban kecelakaan dijalan raya atau karena 
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tertimpa suatu musibah. Selain itu, juga melatih kecakapan sosial 

dan jiwa sosial kepada sesama. 

3) Olahraga 

 Olahraga mengajarkan nilai sportivitas dalam bermain. Menang 

ataupun kalah bukan menjadi tujuan utama, melainkan nilai kerja 

keras dan semangat juang yang tinggi serta kebersamaan dapat 

dibentuk melalui kegiatan ini. 

4) Karya Wisata 

 Karya wisata merupakan pembelajaran diluar kelas yang 

langsung melihat realitas sebagai bahan pengayaan peserta didik 

dalam belajar melalui kunjungan ke tempat tertentu. 

5) Outbond 

 Outbond merupakan aktivitas di luar kelas dengan menekankan 

aktivitas fisik yang penuh tantangan dan pertualangan. Misalnya, 

flying fox, bambu goyang, jembatan gantung, lintasan bambu, spider 

web, dan lain-lain. 

 Moral Loving/ Moral Feeling. Belajar mencintai dan melayani 

orang lain. Belajar mencintai dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini 

dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap 

nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru 

adalah dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa. Bukan lagi akal, rasio 
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dan logika. Guru menyentuh emosi siswa sehingga tumbuh kesadaran, 

keinginan dan kebutuhan dalam diri siswa. Untuk mencapai tahapan ini 

guru bisa memasukinya dengan kisah-kisah yang menyentuh hati, 

modelling, atau kontemplasi. Melalui tahap ini pun siswa diharapkan 

mampu menilai diri sendiri (muhasabah), semakin tahu kekurangan-

kekurangannya.
48

Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi 

peserta didik untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini 

berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh 

peserta didik, yaitu kesadaran terhadap jati diri (conscience), percaya 

diri (self esteem), kepekaan terhadap penderitaan orang lain (empathy), 

cinta kepada kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self 

control), dan kerendahan hati (humility).
49

 

 Menurut UNESCO-UNEVOC, the first challenge for the educator is 

to examine the level of teaching that is engaging the learner. There are 

basically three levels of teaching: facts and concept-knowing and 

understanding; valuing-reflecting on the personal level; acting-applying 

skills and competencies. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan pertama 

bagi pendidik untuk menguji tingkat pengajaran yang melibatkan siswa 

pada dasarnya ada tiga, pertama, pengajaran yang berisi fakta dan konsep 

artinya belajar untuk mengetahui dan memahami. Kedua, sikap nilai 
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melalui refleksi. Dan ketiga, tindakan keterampilan melakukan (UNESCO-

APNIEVE, 2002: 24).
50

 

2. Strategi Mengajar Guru 

 Dari pendekatan belajar mengajar yang telah ditetapkan selanjutnya 

diturunkan ke dalam strategi belajar mengajar. Secara bahasa, strategi 

dapat diartikan sebagai siasat, kiat, trik atau cara, sedangkan secara umum 

strategi adalah suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.
51

 

 Strategi belajar mengajar adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien.
52

 J. R David menyebutkan bahwa dalam strategi 

belajar mengajar terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi 

pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan 

yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.
53

 

a. Pendekatan Dalam Belajar Mengajar 

 Interaksi dalam belajar mengajar adalah bagaimana cara guru 

dapat meningkatkan motivasi belajar dari siswa. Hal ini berkaitan 

dengan strategi apa yang dipakai oleh guru, bagaimana guru melakukan 
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pendekatan terhadap siswanya. Dalam sebuah pembelajaran yang baik 

guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. Dalam peranannya 

sebagai pembimbing, guru berusaha menghidupkan dan memberikan 

motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Guru sebagai 

fasilitator, guru berusaha memberikan fasilitas yang baik melalui 

pendekatan-pendekatan yang dilakukan.  

 Dilihat  dari  pendekatannya,  pembelajaran  terdapat  dua  jenis  

pendekatan,
54

  yaitu: 

1) Pendekatan  pembelajaran  yang  berorientasi  atau  berpusat  pada  

siswa  (student  centered  approach), dimana pada pendekatan jenis 

ini guru melakukan pendekatan dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

2) Pendekatan  pembelajaran  yang  berorientasi  atau berpusat pada 

guru (teacher centered approach), dimana pada pendekatan jenis ini 

guru menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran. 

Fungsi pendekatan bagi suatu belajar mengajar adalah : 

1) Sebagai pedoman umum dalam menyusun langkah-langkah metode 

pembelajaran yang akan digunakan.  

2) Memberikan garis-garis rujukan untuk perancangan pembelajaran. 

3) Menilai hasil-hasil pembelajaran yang telah dicapai. 
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4) Mendiaknosis masalah-masalah belajar  yang timbul, dan 

5) Menilai hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan. 

 Dalam mengajar, pendidik harus pandai menggunakan 

pendekatan secara arif dan bijaksana. Pandangan guru terhadap anak 

didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap pendidik tidak 

selalu memiliki suatu pandangan yang sama dalam hal mendidik anak 

didik. Hal ini akan mempengaruhi pendekatan yang pendidik ambil 

dalam pengajaran.
55

 

1) Pendekatan Individual 

 Pendekatan individual merupakan pendekatan langsung 

dilakukan guru terhadap anak didiknya untuk memecahkan kasus 

anak didiknya tersebut. Pendekatan individual mempunyai arti yang 

sangat penting bagi kepentingan pengajaran. Pengelolaan kelas 

sangat memerlukan pendekatan individual ini. Pemilihan metode 

tidak bisa begitu saja mengabaikan kegunaan pendekatan individual, 

sehingga guru dalam melaksanakan tugasnya selalu saja melakukan 

pendekatan individual terhadap anak didik di kelas. Persoalan 

kesulitan belajar anak lebih mudah dipecahkan dengan menggunakan 
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pendekatan individual, walaupun suatu saat pendekatan kelompok 

diperlukan.
56

 

 Pendekatan individual adalah suatu pendekatan yang melayani 

perbedaan-perbedaan perorangan siswa sedemikian rupa, sehingga 

dengan penerapan pendekatan individual memungkinkan 

berkembangnya potensi masing-masing siswa secara optimal. Dasar 

pemikiran dari pendekatan individual ini ialah adanya pengakuan 

terhadap perbedaan individual masing-masing siswa. Sebagai 

individu anak mempunyai kebutuhan dasar baik fisik maupun 

kebutuan anak untuk diakui sebagai pribadi, kebutuhan untuk 

dihargai dan menghargai orang lain, kebutuhan rasa aman, dan juga 

sebagai makhluk sosial, anak mempunyai kebutuhan untuk 

menyesuaikan dengan lingkungan baik dengan temannya ataupun 

dengan guru dan orang tuanya. 

 Pendekatan individual akan melibatkan hubungan yang terbuka 

antara guru dan siswa, yang bertujuan untuk menimbulkan perasaan 

bebas dalam belajar sehingga terjadi hubungan yang harmonis antara 

guru dengan siswa dalam belajar. Untuk mencapai hal itu, guru harus 

melakukan hal berikut ini: 
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a) Mendengarkan secara simpati dan menanggapi secara positif 

pikiran anak didik dan membuat hubungan saling percaya.  

b) Membantu anak didik dengan pendekatan verbal dan non-verbal.  

c) Membantu anak didik tanpa harus mendominasi atau mengambil 

alih tugas. 

d) Menerima perasaan anak didik sebagaimana adanya atau 

menerima perbedaannya dengan penuh perhatian.  

e) Menanggani anak didik dengan memberi rasa aman, penuh 

pengertian, bantuan, dan mungkin memberi beberapa alternatif 

pemecahan.  

 Keuntungan dari pengajaran pendekatan individual yaitu:  

a) Memungkin siswa yang lama dapat maju menurut 

kemampuannya masing-masing secara penuh dan tepat. 

b) Mencegah terjadinya ilusi dalam kemajuan tetapi bersifat nyata 

melalui diskusi kelompok. 

c) Mengarahkan perhatian siswa terhadap hasil belajar perorangan. 

d) Memusatkan pengajaran terhadap mata ajaran dan pertumbuhan 

yang bersifat mendidik, bukan kepada tuntutan-tuntutan guru. 

e) Memberi peluang siswa untuk maju secara optimal dan 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 
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f) Latihan-latihan tidak diperlukan bagi anak yang cerdas, karena 

dapat menimbulkan kebiasaan dan merasa puas dengan hasil 

belajar yang ada. 

g) Menumbuhkan hubungan pribadi yang menyenangkan siswa dan 

guru. 

h) Memberi kesempatan bagi para siswa yang pandai untuk melatih 

inisiatif berbuat yang lebih baik. 

i) Mengurangi hambatan dan mencegah eliminasi terhadap para siwa 

yang tergolong lamban. 

 Sedangkan kelemahan pembelajaran pendekatan individual 

sebagai berikut: 

a) Proses pembelajaran relative memakan banyak waktu sesuai 

dengan jumlah bahan yang dihadapi dan jumlah peserta didik.  

b) Motivasi siswa mungkin sulit dipertahankan karena perbedaan-

perbedaan individual yang dimiliki oleh peserta didik sehingga 

dapat membuat beberapa siswa rendah diri/minder dalam 

pembelajaran.  

c) Adanya penggunaan pasangan guru dan siswa dalam manajemen 

kelas regular secara perorangan, sehingga terjadi kemungkinan 

sebagaian peserta didik tidak dapat dikelola dengan baik. 
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d) Guru-guru yang sudah terbiasa dengan cara-cara lama akan 

mengalami hambatan untuk menyelenggarakan pendekatan ini 

karena menuntut kesabaran dan penguasaan materi secara lebih 

luas dan menyeluruh.  

2) Pendekatan Kelompok 

 Dalam kegiatan belajar mengajar terkadang ada juga guru yang 

menggunakan pendekatan lain, yakni pendekatan kelompok. 

Pendekatan kelompok memang suatu waktu diperlukan dan perlu 

digunakan untuk membina  dan mengembangkan sikap sosial anak 

didik.
57

 

 Dalam pengolahan kelas, terutama yang berhubungan dengan 

penempatan anak didik, pendekatan kelompok sangat diperlukan. 

Perbedaan individual anak didik, pada aspek biologis, intelektual, 

dan psikologis dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan 

pendekatan kelompok. 

3) Pendekatan Bervariasi 

 Ketika guru dihadapkan kepada permasalahan anak didik yang 

bermasalah, maka guru akan berhadapan dengan permasalahan yang 
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bervariasi. Setiap masalah yang dihadapi oleh anak didik tidak selalu 

sama, terkadang ada perbedaan.
58

 

 Dalam belajar, anak didik mempunyai motivasi yang berbeda. 

Pada satu sisi anak didik mempunyai motivasi yang rendah, tetapi 

pada saat lain anak didik mempunyai motivasi yang tinggi. Anak 

didik yang satu bergairah belajar, anak didik yang lain kurang 

bergairah belajar. Sementara sebagian besar anak belajar, satu atau 

dua orang anak tidak ikut belajar. Mereka duduk dan berbicara 

(berbincang-bincang) satu sama lain tentang hal-hal lain yang 

terlepas dari masalah pelajaran. 

 Dalam mengajar, guru yang hanya menggunakan satu metode 

biasanya sukar menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam 

waktu yang relatif lama. Bila terjadi perubahan suasana kelas, sulit 

menormalkannya kembali. Ini sebagai ada tandanya gangguan dalam 

proses belajar mengajar. Akibatnya, jalannya pelajaran menjadi 

kurang efektif, efisiensi, dan efektivitas pencapaian tujuan pun jadi 

terganggu. Disebabkan anak didik kurang mampu 

berkonsentrasi.metode yang hanya satu-satunya dipergunakan tidak 

dapat diperankan, karena memang gangguan itu terpangkal dari 

kelemahan metode tersebut. Karena itu, dalam mengajar kebanyakan 
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guru menggunakan beberapa metode dan jarang sekali menggunakan 

satu metode. 

 Permasalahan yang dihadapi oleh setiap anak didik bervariasi, 

maka pendekatan yang digunakan pun akan lebih tepat dengan 

pendekatan bervariasi pula. Pendekatan bervariasi bertolak dari 

konsepsi bahwa permasalahan yang dihadapi oleh setiap anak didik 

dalam belajar bermacam-macam. Kasus yang biasanya muncul 

dalam penagajaran dengan berbagai motif, sehingga diperlukan 

variasi teknik pemecahan untuk setiap kasus. Maka kiranya 

pendekatan bervariasi ini sebagai alat yang dapat guru gunakan 

untuk kepentingan pengajaran. 

4) Pendekatan Edukatif 

 Apapun yang guru lakukan dalam pendidikan dan pengajaran 

dengan tujuan untuk mendidik, bukan karena motif-motif  lain, 

seperti karena dendam, karena gengsi, karena ingin ditakuti dan 

sebagainya.
59

 

 Anak didik yang telah melakukan kesalahan, yakni membuat 

keributan didalam kelas ketika guru sedang memberikan pelajaran, 

misalnya, tidak tepat diberi sanksi hukum dengan cara memukul 

badannya sehingga luka atau cidera. Hal ini adalah sanksi hukum 
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yang tidak bernilai pendidikan. Guru telah melakukan sanksi hukum 

yang salah. Guru telah menggunakan teori power, yakni teori 

kekuasaan untuk menundukkan orang lain. Dalam pendidikan, guru 

akan kurang arif dan bijaksana bila menggunakan kekuasaan. Karena 

hal itu bisa merugikan pertumbuhan dan perkembangan kepribadian 

anak didik. Pendekatan yang benar bagi guru adalah dengan 

melakukan pendekatan edukatif. Setiap tindakan dan perbuatan yang 

dilakukan guru harus bernilai pendidikan dengan tujuan untuk 

mendidik anak didik agar agar menghargai norma hukum, norma 

susila, norma sosial dan norma agama. 

 Cukup banyak sikap dan perbuatan yang harus guru lakukan 

untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak didik. Salah 

satu contohnya, misalnya, ketika lonceng tanda masuk kelas telah 

berbunyi, anak-anak jangan dibiarkan masuk dulu, tetapi suruhlah 

mereka berbaris di depan pintu masuk dan perintahkanlah ketua 

kelas untuk mengatur barisan. Semua anak perempuan berbaris 

dalam kelompok sejenisnya. Demikian juga semua anak laki-laki, 

berbaris dalam kelompok sejenisnya. Jadi, barisan dibentuk menjadi 

dua dengan pandangan terarah kepintu masuk. Di sisi pintu masuk 

guru berdiri sambil mengontrol bagaimana anak-anak berbarisdi 

depan pintu masuk kelas. Semua anak di persilahkan masuk oleh 
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ketua kelas. Mereka pun satu persatu masuk kelas, mereka satu 

persatu menyalami guru. Semua anak-anak masuk dan pelajaran pun 

dimulai.
60

 

 Contoh diatas menggambarkan pendekatan edukatif yang di 

lakukan telah oleh guru dengan menyuruh anak didik berbaris di 

depan pintu masuk kelas. Guru telah meletakkan tujuan untuk 

membina watak anak didik dengan pendidikan akhlak yang mulia. 

 Kasus yang terjadi di sekolah biasanya tidak hanya satu, tetapi 

bermacam-macam jenis dan tigkat kesukarannya. Hal ini 

menghendaki pendekatan yang tepat. Berbagai kasus yang terjadi 

selain dapat didekati dengan pendekatan individual, pendekatan 

kelompok, dan juga pendekatan kelompok. Namun yang penting 

untuk di ingat adalah bahwa pendekatan individual harus 

bedampingan dengan pendekatan edukatif. Pendekatan kelompok 

harus berdampingan dengan pendekatan edukatif, dan pendekatan 

bervariasi harus berdampingan dengan pendekatan edukatif. Dengan 

demikian, semua pendekatan yang dilakukan oleh guru harus bernilai 

edukatif, dengan tujuan mendidik. 
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5) Pendekatan Pengalaman 

 Experience is the best teacher, pengalaman adalah guru yang 

baik. Pengalaman adalah guru yang bisu yang tak pernah marah. 

Pengalaman adalah guru yang tanpa jiwa, namun selalu dicari oleh 

siapapun juga. Meskipun pengalaman diperlukan dan selalu dicari 

selama hidup, namun tidak semua pengalaman dapat bersifat 

mendidik (educative experience).
61

 Karena ada pengalaman yang 

tidak bersifat mendidik. Suatu pengalaman dikatakan tidak 

mendidik, jika guru tidak membawa anak kearah tujuan pendidikan, 

akan tetapi menyelewengkan dari tujuan itu, misalnya “mendidik 

anak menjadi pencopet”. Karena itu ciri-ciri pengalaman yang 

edukatif adalah berpusat pada suatu tujuan yang berarti bagi anak, 

kontinu dengan kehidupan anak, interaktif dengan lingkungan, dan 

menambah integrasi anak.  

 Jadi pendekatan pengalaman adalah suatu pendekatan yang 

dilakukan guru dengan memberi pengalaman-pengalaman terhadap 

siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai pendidikan.         

6) Pendekatan Pembiasaan 

 Pembiasaan adalah alat pendidikan. Yang sangat penting bagi 

anak yang masih kecil.dikarena kan pembiasaan itu suatu aktivitas 
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pada anak  dikemudian hari. Pembiasaan yang baik akan membentuk 

sosok kepribadian manusia yang baik juga dan sebaliknya 

pembiasaan yang buruk akan membentuk sosok kpribadian manusia 

yang buruk. Begitulah biasanya yang terlihat dan terjadi pada diri 

seseorang. Dikarenakan didalam kehidupan bermasyakat dan 

kepribadian ini selalu ada betentangan dan sering terjadi konflik.
62

 

 Cara berfikir anak kecil tidak sama dengan anak dewasa yang 

berfikir abstrak. Anak kecil hanya berfikir konkrit. Contoh anak 

kecil sukar berfikir kata benda yang abstrak.anak kecil memang belu 

mempunyai kewajiban tetapi dia sudah mempunyai hak, seperti hak 

dipelihara, hak dilindungi, hak diberi makanan yang bergizi, dan hak 

mendapatkan pendidikan. Salah satu cara untuk memberikan  hak 

dalam bidang pendidikan dengan cara memberikan kebiasaan yang 

baik dalam kehidupan mereka.  

 Dalam kebiasaan-kebiasaan itu anak akan terbiasa menurut dan 

mentaati peraturan. Menanamkan kebiasaan yang baik memang tidak 

mudah dan memakan waktu yang lama. Pada awal kehidupan anak 

tanamkanlah kebiasaan yang baik dan jangan sekali-kali mendidik 

anak yang tidak baik contoh berdusta, tidak disiplin, suka berkelahi 

dan sebagainya. Tanamkanlah pada anak kebiasaan ikhlas contoh 
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melakukan puasa, menolong pada orang yang kesukaran, melakukan 

sholat lima waktu. Bertolak dari pendidikan kebiasaan itulah yang 

menyebabkan kebiasaan sebagai pendekatan pembiasaan. 

7) Pendekatan Emosional. 

 Emosi adalah gejala kejiwaan yang ada dalam diri seseoarang. 

Emosi yang berhubungan dengan masalah perasaan. Semua orang 

mempunyai perasaan baik perasaan jasmaniah maupun rohaniah. 

 Perasaan adalah fungsi jiwa untuk dapat mempertimbangkan 

dan mengukur sesuatu menurut “rasa senang dan tidak senang, 

mempunyai sifat senang dan sedih, kuat dan lemah, lama dan 

sebentar, relatif dan tidak berdiri sendiri sebagai pernyataan jiwa.
63

 

 Perasaan bagi manusia pada umumnya adalah dapat 

menyesuaikan diri dengan keadaan alam sekitar. Orang yang 

emosional adalah orang yang mudah tergugah perasaannya. 

Misalnya, menonton film adegan sedih, seseorang akan menangis 

atau sedih. 

 Emosional atau perasaan adalah suatu yang peka. Emosi akan 

memberi tanggapan (respons) bila ada rangsangan (stimulus) dari 

luar diri seseorang. Baik rangsangan verbal maupun nonverbal. 

Rangsangan verbal itu misalnya ceramah, cerita, sindiran, pujian, 
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ejekan, berita, peritah dan sebagainya. Sedangkan rangsangan 

nonverbal dalam bentuk perilaku berupa sikap dan perbuatan.
64

 

 Emosi mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kepribadian seseorang. Itulah sebabnya pendekatan emosinal yang 

berdasarkan emosi atau perasaan yang dijadikan sebagai salah satu 

pendekatan dalam pendidikan dan pengajaran. Dengan pendekatan 

ini diusahakan selalu mengembangkan perasaan keagamaan siswa 

agar bertambah kuat keyakinannya akan kebesaran Allah SWT dan 

kebenaran ajaran agamanya. 

8) Pendekatan Rasional 

 Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT yang 

sempurna. Yang berbeda dengan makhluk lainnya. Perbedaannya 

pada akal. Manusia mempunyai akal sedangkan mahluk lainnya 

seperti hewan tidak menpunyai akal.
65

 

 Manusia bisa membedakan mana perbuatan yang baik dan mana 

yang buruk. Sedangkan makhluk lainnya seperti binatang tidak bisa 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Walaupun 

keterbatasan akal untuk memikirkan dan memecahkan tetapi bahwa 

akal itu dapat dicapai ketinggian ilmu pengetahuan. 
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 Akal atau rasio memang mempunyai potensi untuk menaklukan 

dunia. Sebaiknya akal dijadikan alat untuk membuktikan kebenaran 

ajaran-ajaran agama.agar keyakinan yang dianut bertambah kokoh, 

Keampuhan akal rasio dijadikan pendekatan yang disebut 

pendekatan rasional . 

9) Pendekatan Fungsional 

 Ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh anak disekolah bukan 

hanya sekedar pengisi otak, tetapi diharapkan berguna bagi 

kehidupan anak, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk 

sosial. Anak dapat memanfaatkan ilmunya untuk kehidupan sehari-

hari sesuai dengan tingkat perkembangannya. Anak dapat merasakan 

manfaat dari ilmu yang didapatnya disekolah.anak mendayagunakan 

nilai guna dari suatu ilmu untuk kepentingan hidupnya.maka nilai 

ilmu sudah fungsional didalam diri anak.
66

 

 Pendekatan fungsional yang diterapkan disekolah diharapkan 

dapat menjambatani harapan tersebut.guna untuk memperlicin 

kearah yang sama. 

 Dalam hal ini ada beberapa metode mengajar, antar lain adalah 

metode latihan, pemberian tugas, ceramah, tanya jawab. 
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10) Pendekatan Keagamaan 

 Pendidikan dan pelajaran disekolah tidak hanya memberikan 

satu atau dua macam mata pelajaran, tetapi terdiri dari banyak mata 

pelajaran. Dalam prakteknya tidak hanya digunakan satu, tetapi bisa 

juga penggabungan dua atau lebih pendekatan. 

 Dengan penerapan prinsip-prinsip mengajar seperti prinsip 

korelasi dan sosialisasi, guru dapat menyisipkan pesan-pesan 

keagamaan untuk semua mata pelajaran. Khususnya untuk mata 

pelajaran umum sangat penting dengan pendekatan keagamaan. Hal 

ini dimaksudkan agar nilai budaya ini tidak sekuler, tetapi menyatu 

dengan nilai agama. Tentu saja guru harus menguasai ajaran-ajaran 

agama yang sesuai dengan mata pelajaran yang dipegang. 

 Pendekatan agama dapat membantu guru untuk memperkecil 

kerdilnya jiwa agama didalam diri siswa, agar nilai-nilai agamanya 

tidak dicemoohkan dan dilecehkan, tetapi diyakini, 

dipahami,dihayati dan diamalkan secara hayat siswa dikandung 

badan. 

b. Komponen Strategi Mengajar 

 Darsono (2000: 25) berpendapat bahwa ciri-ciri pembelajaran 

adalah
67
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1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan serca 

sistematis. 

2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa 

dalam belajar. 

3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik 

perhatian dan menantang siswa. 

4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 

menarik. 

5) Pembelajaran  dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa. 

6) Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik 

secara fisik maupun psikologi. 

7) Pembelajaran menekankan keaktifan siswa. 

8) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja.
68

 

 Komponen strategi belajar mengajar merupakan salah satu bagian 

dari sebuah sistem lingkungan pendidikan yang berperan dalam 

menciptakan proses belajar yang terarah pada tujuan tertentu. 

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pengajaran tergantung pada 

mutu masing-masing masukan dan cara memprosesnya dalam kegiatan 

belajar-mengajar. Oleh karena itu, jika kita ingin mencapai suatu 
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standar mutu yang sama, maka perlu memperhatikan ketujuh komponen 

berikut : 

1) Tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran merupakan acuan yang  

dipertimbangkan untuk memilih strategi belajar-mengajar. Tujuan 

pengajaran yang berorientasi pada pembentukan sikap tentu tidak 

akan dapat dicapai jika strategi belajar-mengajar berorientasi pada 

dimensi kognitif. 

2) Guru. Masing-masing guru berbeda dalam pengalaman pengetahuan, 

kemampuan menyajikan pelajaran, gaya mengajar, pandangan hidup, 

maupun wawasannya. Perbedaan ini mengakibatkan adanya 

perbedaan dalam pemilihan strategi belajar-mengajar yang 

digunakan dalam program pengajaran. 

3) Peserta didik. Di dalam kegiatan belajar-mengajar, peserta didik 

mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Seperti lingkungan 

sosial, lingkungan budaya, gaya belajar, keadaan ekonomi, dan 

tingkat kecerdasan. Masing-masing berbeda-beda pada setiap peserta 

didik. Makin tinggi kemajemukan masyarakat, makin besar pula 

perbedaan atau variasi ini di dalam kelas. Hal ini perlu 

dipertimbangkan dalam menyusun suatu strategi belajar-mengajar 

yang tepat. 
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4) Materi pelajaran. Materi pelajaran dapat dibedakan antara materi 

formal dan materi informal. Materi formal adalah isi pelajaran yang 

terdapat dalam buku teks resmi (buku paket) di sekolah, sedangkan 

materi informal ialah bahan-bahan pelajaran yang bersumber dari 

lingkungan sekolah yang bersangkutan. Bahan-bahan yang bersifat 

informal ini dibutuhkan agar pengajaran itu lebih relevan dan aktual. 

Komponen ini merupakan salah satu masukan yang tentunya perlu 

dipertimbangkan dalam strategi belajar-mengajar. 

5) Strategi pembelajaran, merupakan pola umum mewujudkan proses 

pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
69

 Ada berbagai metode pengajaran yang perlu 

dipertimbangkan dalam strategi belajar-mengajar. Ini perlu, karena 

ketepatan metode akan mempengaruhi bentuk strategi belajar-

mengajar. 

6) Media pengajaran. Media, termasuk sarana pendidikan yang tersedia, 

sangat berpengaruh terhadap pemilihan strategi belajar-mengajar. 

Keberhasilan program pengajaran tidak tergantung dari canggih atau 

tidaknya media yang digunakan, tetapi dari ketepatan dan 

keefektifan media yang digunakan oleh guru. 
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7) Faktor administrasi dan finansial. Termasuk dalam komponen ini 

ialah jadwal pelajaran, kondisi gedung dan ruang belajar, yang juga 

merupakan hal-hal yang tidak boleh diabaikan dalam pemilihan 

strategi belajar-mengajar.  

c. Jenis Strategi Belajar Mengajar 

1) Strategi pembelajaran kontekstual /Contextual Teaching 

Learning 

 Contoxtual Teaching Learning (CTL) adalah konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata siswa yang mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
70

  Pengetahuan dan 

keterampilan siswa dapat diperoleh dari usaha siswa 

mengkontruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika 

ia belajar. 

 Pembelajaran CTL melibatkan tujuh komponen utama 

pembelajaran produktif yakni, konstruktivisme, bertanya 

(questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (learning 

komunity), pemodelan (modeling), dan penilaian sebenarnya 

(autentic assement). 
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 Landasan filosofi Contoxtual Teaching Learning adalah 

kontruktivisme, yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa 

belajar tidak hanya sekedar menghafal, siswa harus 

mengkontruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Bahwa 

pengetahuan tidak dapat dipisahkan menjadi fakta-fakta atau 

proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang 

dapat diterapkan. 

 Menurut Zahorik, ada lima elemen yang harus diperhatikan 

dalam praktek pembelajaran kontekstual: 

a) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating learning) 

b) Pemerolehan pemngetahuan yang sudah ada (acquiring 

knowledge) dengan cara mempelajari secara keseluruhan dulu, 

kemudian memperhatikan detailnya. 

c) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), yaitu 

dengan cara menyusun  hipotesis, melakukan sharing kepada 

orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar 

tanggapan itu, konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. 

d) Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applaying 

knowledge). 

e) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 

pengetahuan tersebut. 
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2) Strategi pembelajaran berbasis masalah 

 Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai 

rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Di dalam strategi 

pembelajaran berbasis masalah ini terdapat 3 ciri utama yaitu
71

 

a) Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran artinya dalam pembelajaran ini tidak 

mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat 

kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui strategi 

pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya 

menyimpulkannya. 

b) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. 

Strategi pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah 

sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa 

masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran. 

c) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode 

ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses 

berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris, sistematis 
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artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan 

tertentu, sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah 

didasarkan pada data dan fakta yang jelas, 

 Dari penjelasan di atas dengan menggunakan strategi 

pembelajaran berbasis masalah juga memiliki beberapa keunggulan 

dan kelemahan di dalam proses pembelajaran. Keunggulan Sebagai 

suatu strategi pembelajaran, strategi pembelajaran berbasis masalah 

memiliki beberapa keunggulan, di antaranya:
72

 

a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

lebih memahami isi pelajaran. 

b) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan baru bagi 

siswa. 

c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa. 

d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentrasfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 

nyata. 
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e) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggungjawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 

f) Melalui pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan 

disukai siswa. 

g) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

h) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam 

dunia nyata. 

i) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk 

secara terus menerus belajar. 

 Di samping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran 

berbasis masalah juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya: 

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
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3) Strategi Pembelajaran kooperatif. 

 Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Ada empat unsur penting dalam strategi pembelajaran kooperatif 

yaitu:
73

  

a) adanya peserta dalam kelompok. 

b) adanya aturan kelompok. 

c) adanya upaya belajar setiap kelompok. 

d) adanya tujuan yang harus dicapai dalam kelompok belajar.. 

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu 

antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda 

(heterogen), sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. 

Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika 

kelompok tersebut menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. 

4) Strategi pembelajaran inquiry  

 Pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis 
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untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 

yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan 

melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini 

sering juga dinamakan strategi heuristik, yang berasal dari bahasa 

Yunani yaitu heuriskein yang berarti “saya menemukan”.
74

 

 Strategi pembelajaran inquiry merupakan bentuk dari 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student 

centered approach). Dikatakan demikian karena dalam strategi ini 

siswa memegang peran yang sangat dominan dalam proses 

pembelajaran. 

 Keunggulan / Kelebihan Strategi Pembelajaran Inkuiri 

(Inquiry). Merupakan strategi belajar yang banyak dianjurkan karena 

strategi ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya:
75

 

a) Strategi pembelajaran inquiry merupakan strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran 

melalui strategi ini dianggap lebih bermakna. 

b) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka. 
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c) Strategi pembelajaran inquiry merupakan strategi yang dianggap 

sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 

menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 

adanya pengalaman. 

d) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani 

kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, 

artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar baik tidak akan 

terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

 Disamping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran inquiry 

juga mempunyai kelemahan, di antaranya yaitu: 

a) Jika strategi pembelajaran inquiry sebagai strategi pembelajaran, 

maka akan sulit terkontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 

b) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran karena 

terbentuk dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

c) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 

waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

5) Strategi Pembelajaran Ekspositori 

 Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 

dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar 

http://ritokurniawan.wordpress.com/2012/05/14/jenis-jenis-strategi-pembelajaran/
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siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari 

pendekatan pembelajran yang berorientasi kepada guru, dikatakan 

demikian sebab dalam strategi ini guru memegang peranan yang 

sangat penting atau dominan.
76

 

 Dengan menggunakan strategi ekspositori terdapat beberapa 

keunggulan dan kelemahan di dalam menggunakan strategi ini, 

Keunggulan / Kelebihan Strategi Ekspositori yaitu:
77

 

a) Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol 

urutan dan keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia 

dapat mengetahui sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran 

yang disampaikan. 

b) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila 

materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara 

itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas. 

c) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat 

mendengar melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi 

pelajaran juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi 

(melalui pelaksanaan demonstrasi). 
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d) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa digunakan 

untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 

 Disamping memiliki keunggulan, strategi ekspositori ini juga 

memiliki beberapa kelemahan, antara lain: 

a) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan 

terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan 

menyimak secara baik, untuk siswa yang tidak memiliki 

kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi yang lain. 

b) Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap 

individu baik perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, dan 

bakat, serta perbedaan gaya belajar. 

c) Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka 

akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal 

kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta 

kemampuan berpikir kritis. 

d) Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat tergantung 

kepada apa yang dimiliki guru seperti persiapan, pengetahuan, 

rasa percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi dan berbagai 

kemampuan seperti kemampuan bertutur (berkomunikasi) dan 

kemampuan mengelola kelas, tanpa itu sudah pasti proses 

pembelajaran tidak mungkin berhasil. 
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e) Gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih banyak terjadi satu 

arah, maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa 

sangat terbatas pula. Di samping itu, komunikasi satu arah bisa 

mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas 

pada apa yang diberikan guru. 

B. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pendidikan 

Karakter Melalui Strategi Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam. 

 Menurut Nawawi (1989: 116) faktor yang mendukung pendidikan 

karakter antara lain: kurikulum, bangunan dan sarana, guru, murid, dinamika 

kelas.
78

 

1. Kurikulum 

 Sekolah dan kelas diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam mendidik anak-anak yang tidak hanya harus 

didewasakan dari segi intelektualitasnya saja, akan tetapi dalam seluruh 

aspek kepribadiannya. Untuk itu bagi setiap tingkat dan jenis sekolah 

diperlukan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

semakin kompleks dalam perkembangannya. Kurikulum yang 

dipergunakan di sekolah sangat besar pengaruhnya terhadap aktifitas kelas 

dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang berdaya guna bagi 

pembentukan pribadi siswa. 
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2. Gedung dan Sarana Kelas. Perencanaan dalam membangun sebuah 

gedung untuk sebuah sekolah berkenaan dengan jumlah dan luas setiap 

ruangan, letak dan dekorasinya yang harus disesuaikan dengan kurikulum 

yang dipergunakan. Akan tetapi karena kurikulum selalu dapat berubah 

sedang ruangan atau gedung bersifat permanen, maka diperlukan 

kreatifitas dalam mengatur pendayagunaan ruang/gedung.  

3. Guru, Program kelas tidak akan berarti bilamana tidak diwujudkan 

menjadi kegiatan. Untuk itu peranan guru sangat menentukan karena 

kedudukannya sebagai pemimpin pendidikan diantara murid-murid dalam 

suatu kelas. Setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat besar 

pengaruhnya terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan 

pekerjaan sehari-hari di kelas dan di masyarakat. Guru yang memahami 

kedudukan dan fungsinya sebagai pendidik profesional, selalu terdorong 

untuk tumbuh dan berkembang sebagai perwujudan perasaan dan sikap 

tidak puas terhadap pendidikan. Persiapan yang harus diikuti, sejalan 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Murid. Murid merupakan potensi kelas yang harus dimanfaatkan guru 

dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif. Murid adalah 

anak-anak yang sedang tumbuh dan berkembang, dan secara psikologis 
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dalam rangka mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan 

formal, khususnya berupa sekolah.
79

  

 Selain faktor pendukung tentu juga ada faktor penghambatnya. Dalam 

pelaksanaan pengelolaan kelas akan ditemui berbagai faktor penghambat. 

Hambatan tersebut bisa datang dari guru sendiri, dari peserta didik, 

lingkungan keluarga.  

1. Guru. Guru sebagai seorang pendidik, tentunya ia juga mempunyai 

banyak kekurangan. Kekurangan-kekurangan itu bisa menjadi penyebab 

terhambatnya kreativitas pada diri guru tersebut. Diantara hambatan itu 

ialah:  

a. Tipe kepemimpinan guru (dalam mengelola proses belajar mengajar) 

yang otoriter dan kurang demokratis akan menimbulkan sikap pasif 

peserta didik. Sikap peserta didik ini akan merupakan sumber masalah 

pengelolaan kelas. Siswa hanya duduk rapi mendengarkan, dan 

berusaha memahami kaidah-kaidah pelajaran yang diberikan guru tanpa 

diberikan kesempatan untuk berinisiatif dan mengembangkan kreatifitas 

dan daya nalarnya. 

b. Gaya guru yang monoton. Gaya guru yang monoton akan menimbulkan 

kebosanan bagi peserta didik, baik berupa ucapan ketika menerangkan 

pelajaran ataupun tindakan. Ucapan guru dapat mempengaruhi motivasi 
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siswa. Misalnya setiap guru menggunakan metode ceramah dalam 

mengajarnya, suaranya terdengar datar, lemah, dan tidak diiringi 

dengan gerak motorik/mimik. Hal inilah yang dapat mengakibatkan 

kebosanan belajar. 

c. Kepribadian guru. Seorang guru yang berhasil, dituntut untuk bersifat 

hangat, adil, obyektif dan bersifat fleksibel sehingga terbina suasana 

emosional yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Artinya 

guru menciptakan suasana akrab dengan anak didik dengan selalu 

menunjukkan antusias pada tugas serta pada kreativitas semua anak 

didik tanpa pandang bulu. 

d. Pengetahuan guru. Terbatasnya pengetahuan guru terutama masalah 

pengelolaan dan pendekatan pengelolaan, baik yang sifatnya teoritis 

maupun pengalaman praktis, sudah barang tentu akan mengahambat 

perwujudan pengelolaan kelas dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, 

pengetahuan guru tentang pengelolaan kelas sangat diperlukan. 

e. Pemahaman guru tentang peserta didik. Terbatasnya kesempatan guru 

untuk memahami tingkah laku peserta didik dan latar belakangnya 

dapat disebabkan karena kurangnya usaha guru untuk dengan sengaja 

memahami peserta didik dan latar belakangnya. Karena pengelolaan 

pusat belajar harus disesuaikan dengan minat, perhatian, dan bakat para 

siswa, maka siswa yang memahami pelajaran secara cepat, rata-rata, 
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dan lamban memerlukan pengelolaan secara khusus menurut 

kemampuannya. Semua hal di atas memberi petunjuk kepada guru 

bahwa dalam proses belajar mengajar diperlukan pemahaman awal 

tentang perbedaan siswa satu sama lain.
80

 

2. Peserta didik. Peserta didik dalam kelas dapat dianggap sebagai seorang 

individu dalam suatu masyarakat kecil yaitu kelas dan sekolah. Mereka 

harus tahu hak-haknya sebagai bagian dari satu kesatuan masyarakat 

disamping mereka juga harus tahu akan kewajibannya dan keharusan 

menghormati hak-hak orang lain dan teman-teman sekelasnya. 

Kekurangsadaran peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya sebagai 

anggota suatu kelas atau suatu sekolah dapat merupakan faktor utama 

penyebab hambatan pengelolaan kelas. Oleh sebab itu, diperlukan 

kesadaran yang tinggi dari peserta didik akan hak serta kewajibannya 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

3. Keluarga. Tingkah laku peserta didik di dalam kelas merupakan 

pencerminan keadaan keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan tercermin 

dari tingkah laku peserta didik yang agresif dan apatis. Problem klasik 

yang dihadapi guru memang banyak berasal dari lingkungan keluarga. 

Kebiasaan yang kurang baik di lingkungan keluarga seperti tidak tertib, 

tidak patuh pada disiplin, kebebasan yang berlebihan atau terlampau 
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terkekang merupakan latar belakang yang menyebabkan peserta didik 

melanggar di kelas.
81

 

4. Fasilitas. Fasilitas yang ada merupakan faktor penting upaya guru 

memaksimalkan programnya, fasilitas yang kurang lengkap akan menjadi 

kendala yang berarti bagi seorang guru dalam beraktivitas.  
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